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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Pe.mbangu.nan dan pe.rke.mbangan pe.re.konomian u.mu.mnya dan khu.su.snya 

dibidang pe.rindu.strian dan pe.rdagangan nasional te.lah me.nghasilkan be.rbagai variasi 

barang dan/atau. jasa yang dapat dikonsu.msi. Globalisasi dan pe.rdagangan be.bas yang 

didu.ku.ng ole.h ke.maju.an te.knologi te.le.komu.nikasi dan informatika te.lah me.mpe.rlu.as 

ru.ang ge.rak aru.s transaksi barang dan/atau. jasa yang ditawarkan be.rvariasi, baik produ.ksi 

lu.ar ne.ge.ri mau.pu.n produ.k lokal. 

Pesatnya perkembangan juga membuat semakin tingginya persaingan antar 

pelaku usaha guna menghasilkan suatu inovasi agar dapat bersaing dengan pelaku usaha 

lain. Dalam kondisi ini, memicu banyaknya pelaku usaha yang menggunakan cara illegal 

demi mendapatkan keuntungan besar. Praktik jual beli mengalami pergeseran, terutama 

dala minteraksi langsung di toko fisik, yang berdampak pada pola hidup Masyarakat. 

Perubahan pola hidup pada Masyarakat memengaruhi system jual beli 

konvensional, di mana orang Kembali bertemu secara langsung untuk bertransaksi. 

Dengan adanya pertemuan langsung ini, konsumen dapat secara langsung menilai 

kualitas produk melalui pengamatan, diskusi dengan penjual, atau mencoba barang yang 

ingin dibeli. Aspek ini menjadi penting bagi konsumen untuk mempertimbangkan 

kualitas layanan dan kepercayaan terhadap toko secara langsung. 

Interaksi langsung memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk menunjukkan 

performa layanan yang baik dan membangun hubunga personal dengan konsumen, yang 

sebelumnya hanya tergambar melalui ulasan atau penilaian pada platform online. Hal ini 



 
 
 
   

2 
 

mendorong pelaku usaha untuk terus meningkatkan pengalaman belanja di toko langsung 

agar tetap relevan dan kompetif di era modern.  

 Pe.ne.litian ini he.ndak me.ngkaji salah satu. praktik yang ku.rang baik pada pe.laku. 

u.saha dalam me.me.nu.hi pe.rmintaan pasar de.ngan tu.ju.an me.ndapatkan ke.u.ntu.ngan 

se.be.sar-be.sarnya de.ngan cara me.laku.kan praktik ju.al be.li barang e.le.ctronic se.cara ile.gal 

tanpa dise.rtai doku.me.n re.smi.  

Khu.su.snya u .ntu.k produ.k e.le.ktronik handphone., pe.rke.mbangan handphone. saat 

ini di Indone.sia sangat pe.sat dari se.mu.a kalangan baik dari orang tu.a, mu.da-mu.di, dan 

ju.ga bahkan sampai anak-anak masa kini ju.ga su.dah me.miliki handphone. ge.nggam 

pribadi. Dari be.rbagai macam me.re.k handphone. yang di ju.al di Indone.sia hampir 80% 

di datangkan dari China, dari be.rmacam me.re.k yang di impor dari China inilah ada salah 

satu. produ.k yang biasa di se.bu.t de.ngan handphone. re.plika dan produ.k paralle.r import 

(blackmarke.t). handphone. re.plika adalah handphone. yang de.sainnya mirip hampir 100% 

de.ngan produ.k pre.miu.m, tidak hanya pada de.sain me.re.k yang di gu .nakan ju.ga 

me.nggu.nakan nama me.re.k pre.miu.m se.pe.rti samsu.ng dan iphone., dan kotak be.rse.rta 

akse.soris ju.ga di bu.at se.mirip mu.ngkin, me.skipu.n handphone. re.plika mirip total dari se.gi 

de.sain, spe.sifikasi dan banyak lagi. (Saputra, 2023) 

Handphone. yang dise.bu.t paralle.l import (blackmarke.t) adalah istilah pada satu. 

produ.k yang diju.al di Batam bu.kan me.lalu.i jalu.r re.smi (ile.gal). Kare.na ile.gal, maka tidak 

ada jaminan mu.tu., garansi atau. faktor pe.nting lain dari produ.se.nnya. Barang ini diju.al 

kare.na u.ntu.ngnya cu .ku.p be.sar, se.rta konsu.me.n bisa me.mbe.li dibawah harga pasaran 

se.hingga me.ngakibatkan pe.ngu.saha ru .gi se.be.sar 353 miliar1.  

                                                           
1 https://www.cnbcindone.sia.com/ne .ws/20200729120050-4-176200/ju.ragan-hp-Batam-te.rcidu .k-soal-barang-ile.gal-apa-artinya 

diakse.s pada tanggal 27 Me.i 2024 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20200729120050-4-176200/juragan-hp-batam-terciduk-soal-barang-ilegal-apa-artinya%20diakses%20pada%20tanggal%2027%20Mei%202024
https://www.cnbcindonesia.com/news/20200729120050-4-176200/juragan-hp-batam-terciduk-soal-barang-ilegal-apa-artinya%20diakses%20pada%20tanggal%2027%20Mei%202024
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Praktik bisnis Barang Ilegaldi Batam ini ke.rap me.ru.gikan be.be.rapa pihak salah 

satu. contohnya yaitu. me.ru.gikan konsu.me.n (Safu .tra, 2022). Contoh pe.rtama Fe.nome.na 

ini pe.rtama dike.tahu.i ole.h kantor Be.a Cu.kai Batam ke.tika me.re.ka me.ne.mu.kan be.be.rapa 

barang be .rme.re.k, se.pe .rti Iphone., Samsu.ng, Oppo dan Re.alme..  

Kota Batam, yang te.rle.tak di Ke.pu.lau.an Riau., Indone.sia, me.miliki statu.s 

se.bagai Kawasan Pe.rdagangan Be .bas dan Pe.labu .han Be.bas (KPBPB) se.jak tahu.n 1989. 

Statu.s ini me.mbe.rikan be.rbagai ke.mu.dahan dan inse.ntif bagi ke.giatan pe.rdagangan dan 

inve.stasi di Batam, te.rmasu.k pe.mbe.basan be.a masu.k dan pajak impor u.ntu.k barang 

te.rte.ntu..  

Ke.be.radaan KPBPB Batam, di satu. sisi, te.lah me.mbawa manfaat e.konomi bagi 

kota te.rse.bu.t. Di sisi lain statu.s ini ju.ga me.mbu.ka pe.lu.ang bagi be.rke.mbangnya Barang 

Ilegal. Di Batam u .mu.mnya me.nawarkan be.rbagai je.nis barang ile.gal e.le.ktronik. 

Maraknya Barang Ilegal di Batam me.mbawa dampak ne.gatif bagi konsu.me.n, antara lain: 

Ke.ru.gian finansial Konsu.me.n be.risiko me.mbe.li barang palsu. atau. be.rku.alitas re.ndah 

de.ngan harga yang le.bih tinggi. Ke.tidakadilan konsu.me.n yang me.mbe.li barang ile.gal 

tidak me.ndapatkan hak-haknya se.bagai konsu.me.n, se.pe.rti garansi dan layanan pu.rna 

ju.al. 

Be.rdasarkan Pasal 4 bu.tir c U.U. No 8 Tahu.n 1999 te.ntang Pe.rlindu.ngan 

Konsu.me.n (U.U.PK) me.ngatakan konsu.me.n me.miliki hak atas informasi yang ju.ju.r dan 

le.ngkap te.ntang ke.adaan barang dan jaminannya. Se.lanju.tnya hal ini me.ru.pakan 

ke.bijakan pe.me.rintah yang sangat dipe.rlu.kan u.ntu.k me.njamin te.gaknya hak - hak 

konsu.me.n. Se.hingga dalam re.alitasnya banyak se.kali konsu.me.n me.mbe.li barang ille.gal 

u.ntu.k me.nghindari pajak dan me.ndapatkan harga yang le.bih mu.rah di pasar ge.lap 

(Barang Ilegal). Se.cara ke.se.lu.ru.han masyarakat me.nde.rita ke.ru.gian kare.na tidak 

je.lasnya de.skripsi produ.k yang dite.mu.kan di BM. Se.bagaimana pe.rspe.ktif hu.ku.m 
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pe.rlindu.ngan konsu.me.n praktik-praktik ini, te.rnyata me.ru.gikan konsu.me.n kare.na te.rkait 

de.ngan ke.aslian produ.k yang dibe.li ole.h konsu.me.n. 

Be.rdasarkan U.ndang-U.ndang Nomor 8 Tahu.n 1999 te.ntang Pe.rlindu.ngan 

Konsu.me.n, Be.a Cu.kai me.miliki tanggu.ng jawab u.ntu.k me.lindu.ngi konsu.me.n dari 

produ.k-produ.k ile.gal yang be.re.dar di pasaran, te.rmasu.k di wilayah Batam. Tanggu.ng 

jawab Be.a Cu.kai te.rse.bu.t me.lipu.ti Pe.nce.gahan, Pe.nindakan, dan E.du .kasi. Be.a Cu.kai 

me.miliki pe.ran pe.nting dalam me.lindu.ngi konsu .me.n dari Barang Ilegal di Kota Batam. 

U.paya Be.a Cu.kai dalam me.ngatasi Barang Ilegal pe.rlu. te.ru.s didu.ku.ng ole.h se.mu.a pihak, 

te.rmasu.k instansi te.rkait, masyarakat, dan konsu.me.n. Adapu.n dampak Barang e.le.ktronik 

ile.gal yang masu.k ke. Batam tanpa me.lalu.i prose.s ke.pabe.anan re.smi tidak dike.nakan 

pajak dan be.a masu.k. Hal ini me.nye .babkan Ne.gara ke.hilangan pe.ndapatan yang cu.ku.p 

be.sar. 

Pe.rmasalahan yang be.rkaitan de.ngan toko yang me.nju.al barang de .ngan statu.s 

Barang Ilegal ke.pada konsu.me.n dimana pe.nju.al tidak me.mbe.rikan pe.nje.lasan yang be.nar 

te.rkait barang te.se.bu.t, se.hingga ke.tika te.rjadi su.atu. ke.catatan pada barang te.rse.bu.t 

konsu.me.n tidak dapat me.mpe.rbaiki atau. me.nu.kar kare.na kompu.te .r rakitan atau. pu.n su.ku. 

cadang te.rse.bu.t tidak me.miliki lise.nsi re.smi dari me.re.k barang te.rse.bu.t, maka pe.nu.lis 

te.rtarik u.ntu.k me.laku .kan pe.ne.litian yang be.rju.du .l: TANGGUNG JAWAB BEA CUKAI 

DALAM UPAYA MELINDUNGI KONSUMEN BARANG ILEGAL DI KOTA 

BATAM BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 8 TAHUN 1999 

TENTANG PERLINDUNGAN KONSUMEN 
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B. Rumusan Masalah  

Adapu.n ru.mu.san masalah pada pe.ne.litian ini ialah: 

1. Apa saja u.paya be.a cu.kai dalam me.ngatasi Barang Ilegal atas barang-barang 

dari lu.ar ne.ge.ri? 

2. Apa saja faktor yang me.njadi pe.nghambat pe.ne.gakan hu.ku.m atas 

pe.langgaran Ke.pabe.an atas barang-barang Barang Ilegal? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pe.ne.litian ini be.rtu.ju.an u.ntu.k: 

1. U.ntu.k me.nde.skripsikan apa saja u.paya be.a cu.kai dalam me.ngatasi Barang 

Ilegalatas barang-barang dari lu.ar ne.ge.ri. 

2. U.ntu.k me.nge.tahu.i Apa saja faktor yang me.njadi pe.nghambat pe.ne.gakan 

hu.ku.m atas pe.langgaran Ke.pabe.an atas barang-barang Barang Ilegal. 

D. Manfaat Penelitian  

Be.rdasarkan ru.mu.san masalah dan tu.ju.an pe.ne.litian diatas, maka hasil pe.ne.litian ini 

nantinya diharapkan dapat me.mbe.rikan manfaat se.bagai be.riku.t: 

1. Se.cara Te.oritis Me.mpe.rkaya pe.nge.tahu.an te.ntang tanggu.ng jawab Be.a 

Cu.kai dalam me.lindu.ngi konsu.me.n te.rhadap Barang Ilegal dan Me.mbe.rikan 

kontribu.si pada pe.nge.mbangan te.ori te.ntang pe.mbe.rantasan Barang Ilegal. 

2. Manfaat Praktis Me.mbe.rikan masu.kan bagi Be.a Cu.kai dalam me.ningkatkan 

e.fe.ktivitas u.paya-u.paya pe.mbe.rantasan Barang Ilegal di Batam, 

Me.ningkatkan ke.sadaran masyarakat te.ntang bahaya Barang Ilegal dan pe.ran 

me.re.ka dalam me.me.rangi Barang Ilegal, Me.njadi bahan masu .kan bagi 
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pe.me.rintah dalam me.ru.mu.skan ke.bijakan yang le.bih e.fe.ktif u.ntu.k me.ngatasi 

Barang Ilegal di Batam. 

E. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Je.nis pe.ne.litian yang pe.nu.lis digu.nakan ialah pe.ne.litian normatif e.mpris. 

Pe.ne.litian normatif e.mpiris be.rorie.ntasi pada data prime.r (hasil pe.ne.litian di 

lapangan). Me.tode. pe.ne .litian normatif e.mpiris me.ru.pakan pe.ne.litian yang me.ngkaji 

pe.laksanaan ke.te.ntu.an hu.ku.m positif dan doku.me.n te.rtu.lis pada se.tiap pe.ristiwa 

hu.ku.m yang te.rjadi.  

Me.nu.ru.t (Soe.rjono Soe.kanto dan Sri Mamu.dji 2001) pe.ne.litian hu.ku.m 

normatif yaitu. pe.nde.katan pe.ru.ndang-u.ndangan, asas-asas atau. noma-norma hu.ku.m 

yang hidu.p dalam masyarakat te.ru.tama yang be.rkaitan de.ngan pe.laksanaan U.ndang-

U.ndang no 8 tahu.n 1999 te.ntang pe.rlindu.ngan konsu.me.n. 

Pe.ne.litian e.mpiris me.ru.pakan pe.ne.litian yang dilaku.kan de.ngan pe.nde.katan 

yang digu.nakan u.ntu.k me.ngkaji faktor-faktor sosial yang me.mpe.ngaru.hi konsu.me.n 

Barang Ilegal se.hingga me.mbe.li barang-barang ille.gal di Batam. 

2. Sumber Data 

a. Data prime.r yaitu. data yang dipe.role.h se.cara langsu.ng dari su.mbe.r 

pe.rtama atau. su.mbe.r asal dari lapangan dan atau. data yang dipe.role.h 

se.cara langsu.ng me.lalu.i wawancara te.rhadap narasu.mbe.r yang 

be.rkompe.te.n. (Amiru.din,2006: 30) data prime.r dalam pe.ne.litian ini 

adalah wawancara dari Ke.pala Be.a Cu.kai Batam. 

b. Data se.ku.nde.r  

Su.mbe.r data se.ku.nde.r yang digu.nakan dalam pe.ne.litian ini adalah 

de.ngan me.mpe.lajari bahan-bahan hu.ku.m mau.pu.n ke.pu.stakaan dan 
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doku.me.n yang te.rkait de.ngan pe.ne .litian. Pe.nge.lompokan data 

ke.pu.stakaan be.rdasarkan ke.ku.atan me.ngikat dari isinya (Ashofa, 

2010:103). Data se.ku .nde.r dapat dibe.dakan me.njadi 3 (tiga) bagian 

yaitu.: 

1) Bahan hu.ku.m prime.r yaitu. bahan hu.ku.m yang be.rsifat au .toritatif, 

te.rdiri dari pe.ratu.ran pe.ru.ndang-u.ndangan yang be.rhu.bu .ngan 

de.ngan obje.k pe.ne.litian (ali, 2014: 106) adapu.n yang pe.nu.lis 

gu .nakan se.bagai bahan hu.ku.m prime.r adalah: 

a) U.ndang-u.ndang no 8 tahu.n 1999 te.ntang pe.rlindu.ngan 

konsu.me.n. 

b) U.ndang-u.ndang no 39 tahu.n 2007 te.ntang perubahan atas 

undang-undang nomor 11 tahun 1995 tentang Cu .kai. 

c) Undang-undang nomor 11 tahun 1995 tentang Cukai 

d) Pe.ratu.ran Me.nte.ri ke.u.angan nomor 199/PMK.04/2017 

te.ntang Kawasan pabe.an be.bas dan Pe.labu.han be.bas 

Batam. 

1) Bahan hu.ku.m se.ku.nde.r yaitu. bahan hu.ku.m yang me.mbe.rikan 

pe.nje.lasan te.rhadap bahan hu.ku.m prime.r, biasanya be.ru .pa: 

a) Pe.ndapat hu.ku.m ( Doktrin) 

b) Te.ori-te.ori hu.ku.m. 

c) Hasil pe.ne.litian 

d) Bu.ku.-bu.ku. 

e) Artike.l ilmiah  

2) Bahan hu .ku.m te.rsie.r te.rdiri atas: 

a) Kamu.s be.sar Bahasa Indone.sia 

b) Kamu.s hu.ku.m  
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3. Metode Pengumpulan Data 

Pe.ngu.mpu.lan data adalah se.su.atu. ke.giatan me.rapikan data dari hasil 

pe.ngu.mpu.lan data di lapangan se.hingga siap digu.nakan u.ntu.k 

dianalisa.(Amiru.din, 2006:32) Pada bagian ini pe.ne.liti me.ndapatkan data 

yang le.bih aku.rat kare.na te.lah me.laku .kan pe.ngu.mpu.lan su.mbe.r data baik 

data prime.r dan data se.ku.nde.r, Te.knik pe.ngu.mpu.lan data yang digu.nakan 

dalam pe.ne.litian ini adalah: 

a. Me.tode. Pe.ngu.mpu.lan Data Prime.r 

Pe.ngu.mpu.lan data prime.r dilaku.kan de.ngan cara me.laku.kan 

wawancara be.bas te.rpimpin. Wawancara be.bas te.rpimpin, 

pe.wawancara me.ngkombinasikan wawancara be.bas de.ngan 

wawancara te.rpimpin, yang dalam pe.laksanaannya pe.wawancara 

su.dah me.mbawa pe.doman te.ntang apa-apa yang ditanyakan se.cara 

garis be.sar. 

Wawancara adalah situ.asi antara pe.rsonal be.rte.mu . de.ngan 

se.se.orang yang se.bagai pe.wawancara yang me.ngaju.kan be.be.rapa 

pe.rtanyaan-pe.rtanyaan yang dirancang u.ntu.k me.mpe.role.h jawaban 

yang re.le.van de.ngan ru.mu.san pe.rmasalahan pe.ne.litian ke.pada 

re.sponde.n (narasu.mbe.r). (Walu.yo,2002:72) 

b. Me.tode. Pe.ngu.mpu.lan Data Se.ku .nde.r 

Pe.ngu.mpu.lan data se.ku.nde.r dilaku.kan de.ngan cara 

me.ngu.mpu.lkan be.rbagai data yang te.rdapat dalam bu.ku. lite.ratu.r, 

makalah, artike.l ilmiah, dan pe.ratu.ran pe.ru.ndang-u.ndangan te.rkait 

yang be.rhu.bu.ngan de.ngan obje.k yang akan dite.liti. Adapu.n 

Langkah-langkah yang akan digu.nakan u.ntu.k me.ngu.mpu.lkan data 

se.ku .nde.r yaitu. : 
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1) Klasifikasi Data 

Klasifikasi data me.ru.pakan su.atu. ke.giatan dalam 

pe.ngu.mpu.lan data yang di dapatkan se.cara langsu.ng dari 

su.mbe.r data. 

2) Intre.pre.tasi Data 

Inte .rpre.tasi data me.ru.pakan  su.atu. ke.giatan yang 

me.ngkombinasikan hasil analisis de.ngan pe.rnyataan, 

krite.ria, atau. standar te.rte.ntu. u.ntu.k me.ne .mu.kan makna 

dari data yang diku.mpu.lkan u.ntu.k me.njawab 

pe.rmasalahan dalam pe.ne.litian yang se.dang dipe.rbaiki. 

4. Teknik Analisis Data  

Analisis data me.ru.pakan ke.giatan yang dilaku.kan u.ntu.k me.ngolah data hasil 

pe.ne.litian yang te.lah dilaku.kan me.njadi informasi, se.hingga data te.rse.bu.t dapat 

mu.dah dipahami dan be.rmanfaat u.ntu.k solu.si pe.rmasalahan yang se.dang dite.liti 

se.rta dapat dipe.rgu.nakan u.ntu.k me.ngambil ke.simpu.lan.  

Dalam pe.nu .lisan skripsi ini bahan-bahan yang te.lah diku.mpu.lkan akan 

dianalisis me.ngu.nakan me.tode. ku.alitatif, “me.tode. ku.laitatif me.ru.pakan me.mbe.rikan 

gambaran de.ngan data-data atas te.mu.an-te.mu.an yang dipe.role.h kare.nanya me.tode. 

ini le.bih me.ngu.tamakan mu.tu./ku.alitas data.” (HS. Salim & Nu.rbani, E.rlie.s Se.ptiana, 

2013: 19) 

Prose.s pe.ne.litian yang dilaku.kan adalah de.ngan me.me.riksa, me.ne.liti data 

yang te.lah dipe.role.h u.ntu.k me.njamin apakah data dapat dipe.rtanggu.ngjawabkan 

se.su.ai de.ngan ke.nyataan. Se.te.lah data diolah maka se.lanju.tnya paparkan dalam 

be.ntu.k narasi dan mu.ngkin ju.ga dalam be.ntu.k tabe.l. 
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Se.lanju.tnya me.nggabu.ngkan bahan hu.ku.m prime.r dan bahan hu.ku.m 

se.ku.nde.r yang te.lah diku.mpu.lkan dianalisis de.ngan me.nggu.nakan me.tode.-me.tode . 

ilmiah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


